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Abstrak
Pembangunan kepariwisataan dapat dijadikan sarana umtuk mencipiakan hkesadaran akan
identitas nasional dan kebersamaan dalam keragaman. Pembangunan kepariwisataan dikembangkan
dengan pendekatan pertumbuhan dan pemerataan ekonomi untuk kesejahteraan rakyat dan
pembangunan yang berorientasi pada pengembangan wilayah, bertumpu kepada masyarakat, dan
bersifar memberdayakan masyarakat yang mencakupi berbagai aspek, seperiti sumber daya manusia,
pemasaran, destinasi, ilmu pengelahuan dan teknologi, keterkaitan lintas sektor, kerja sama antar
negara, pemberdayaan usaha kecil, serta tangmumg jowab dalam pemanfaatan sumber kekavaan alam
dan budaya. Akan tetapi terkadang arch pelaksangan pembangunan kepariwisataan yang
dilaksanakan oleh pemerintah daerah tidak ditunjang dan didukung dengan penerapan strategi atau
teknik perencanaan yang disesuaikan dengan kondisi dan keberadaan tempal-tempat pariwisata yang
ada. maka pada dasarnya untuk menyusun strategi pengembangan pariwisata di Kabupaten Ciamis,
dapat dilakukan dengan diawali dari : melakukan identifikasi atas visi dan misi organisasi pelaksana,
vaitu Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Ciamis sebagai bentuk penyesuaian dengan
rumusan perencanaan pengembangan kepariwisataan secara Nasional (RIPFNA), regional/praopinsi
(RIPP-Propinsi), dan lokal Kota serta Kabupaten (RIPP Kota/Kabupaten). Kemudian Identifikasi
terhadap lingkungan eksternal dilakukan dengan menganalisis kecenderungan PEST (Politik,
Ekonomi, Sosial, dan Teknologi), kecenderungan kelompok stakeholder, dan kekuatan dari pihak-

pihak yang dapat diajak bekerja sama (Collaborators).

Kata Kunci : Strategi, Pembangunan dan Kepariwisataan

PENDAHULUAN pembangunan sektor pariwisata sebagaimana

Penyelenggaraan pemerintahan daerah kedudukannya sekarang ini, merupakan salah
dalam konteks otonomi dan desentralisasi, tidak satu sektor unggulan (feading sector) dalam
pernah lepas dari adanya upaya untuk perckonomian nasional yang senantiasa perlu
meningkatkan segala sumber daya yang ada, dikembangkan dan ditingkatkan. Jika ditinjau
baik dari sisi sumber daya manusia mavpun dari aspek sosial ekonomi dapat meningkatkan
sumber daya pendanaan. Konsekuensi logis dari pendapatan masyarakat, perluasan kesempatan
diberlakukannya  otonomi  daerah  dan kerja, mmungka!:kan pendapatan pemerintah,
desentralisasi, adalah menuntut daerah agar peningkatan penerimaan devisa meningkatkan

senantiasa mampu mengembangkan otonomi kewirausahaan Nasional dan turut mmdomng
secara luas, nyata dan bertanggungjawab dalam pembangunan di daerah.
rangka pemberdayaan masyarakat, lembaga Pembangunan  kepariwisataan  dapat
ckonomi, lembanga politik, lembaga hukum, dijadikan sarana untuk menciptakan kesadaran
lembaga adat, lembaga adat serta lembaga akan identitas nasional dan kebersamaan dalam
swadaya masyarakat, juga segala potensi keragaman.  Pembangunan  kepariwisataan
masyarakat yang ada di daerah tersebut. dikembangkan dengan pendekatan
Proses pembangunan yang pertumbuhan dan pemerataan ckonomi untuk
dilaksanakan dalam rangka otonomi daerah, kesejahteraan rakyat dan pembangunan yang

pada dasaranya berorientasi untuk pengelolaan berorientasi pada pengembangan wilayah,
kekayaan daerah yang bersumber dan bertumpu kepada masyarakat, dan bersifat

Pendapatan Asli Daerah (PAD). memberdayakan masyarakat yang mencakupi
Salah satu wupaya vyang dilakukan berbagai aspek, seperti sumber daya manusia,
pemerintah daerah dalam pembangunan, yaitu pemasaran, destinasi, ilmu pengetahuan dan

melalui  bidang kepariwisataan. Hal ini teknologi, keterkaitan lintas sektor, kerja sama
didasarkan dengan adanya pandangan bahwa antar negara, pemberdayaan usaha kecil, serta
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tanggung jawab dalam pemanfaatan sumber
kekayaan alam dan budaya.

Berdasarkan dari data vang terdapat pada
data potensi kepariwisataan Kabupaten Ciamis
pasca pemekaran wilayah dengan Kabupaten
Pangandaran menyisakan sebanyak 8 (delapan)

destinasi wisata dan ditambah dengan 5 (lima)
destinasi wisata baru , yang diantaranya berupa
potensi pariwisata yang bersifat pendidikan,
sejarah dan budaya sampai pada pariwisata
minat khusus lainnya.

Untuk lebih jelasnya mengenai potensi dari destinasi wisata yang di Kabupaten Ciamis, akan di

paparkan ke dalam tabel berikut ini :

Tabel LI
Data Poiensi Destinasi Wisaia di Kabupaten Ciamis

No Destinasi Wisata Tempat/Wilayah Jenis
1. | Situ Lengkong Panjalu Desa Panjalu Objek wisata alam
Cagar Budaya Objek wisata budaya dan
2 Karangkamulvan Desa Karangkamulyan seiarah
3. | Astana Gede Kawali Kecamatan Kawali Objek wisata budaya
Desa Karangpaningal, Kec. Omnjek wisata budaya dan
4. | KammngRuta Tambaksari sejargh
5. | Curug Tujuh Cibolang Desa Sandingtaman Kec. Panjalu Onjek wisata alam
6 Situs Gunung Susuru Desa Kertabumi Kec. Cijeunjing Z}E?;t;:hmsata budaya dan
7. | Icakan Desa Sukamulya Kec. Baregheg kD'E?j ek wisata air / minat
usus
8. | Situs Tambaksari Kecamatan Tambaksari gjji::”s”“ sejarah dan

9. | Curug Cipatahunan

Dresa Hegarmanah Kecamatan Cidolog | Objek wisata alam

10. | Situ Wangi

Desa Winduraja Kecamatan Kawali

Objek wisata alam

11. | Curug Panganten

Kecamatan Cisaga

Objek wisata alam

12, | Situ Cibubuhan Sul i

Desa Cibeureum Kecamatan

Ohbjek wizata alam

13. | Situ Rancamaya

Sindangkasih

Desa Sukasenang Kecamatan

Objek wisata alam

Sumber : Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Ciamis Tahun 2014

Hasil studi pendahuluan  diperoleh
kenyataan bahwa masih banyak program Dinas
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten
Ciamis vyang belum secara optimal tepat
sasaran. Hal ini apabila dikaitkan dengan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10
Tahun 2009 Pasal 5 ayat 6 tentang
Kepariwisataan yang menggariskan bahwa
pembangunan pariwisata perlu ditingkatkan
untuk memperluas kesempatan kerja dan

kesempatan berusaha, meningkatkan
penerimaan devisa serta memperkenalkan alam
kebudayaan bangsa Indonesia.

Bila ditinjau dari dampak perubahan global
dan penguatan hak pribadi masyarakat untuk
menikmati waktu luang dengan berwisata, perlu
dilakukan pembangunan kepariwisataan yang
berturmnpu pada keanekaragaman, keunikan, dan

kekhasan lokal dengan tetap menempatkan
kebhinekaan sebagai suatu yang hakiki dalam
bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Selain itu, pembangunan kepariwisataan harus
tetap memperhatikan jumlah  penduduk,
dikarenakan akan menjadi salah satu modal
utama dalam pembangunan kepariwisataan hal
ini berdasarkan pada fungsi penduduk di
samping sebagai aset sumber daya manusia,
juga berfungsi sebagai sumber potensi
wisatawan Nusantara.

Dengan demikian maka pembangunan
pariwisata merupakan bagian integral dar
perencanaan pembangunan wilayah regional
dan nasional, karena pariwisata mencakup dan
terkait dengan sektor lain seperti: kondisi
politik, kamtibnas, telekomunikasi,
perdagangan, dan industri serta sektor lainya.
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Oleh karena itu berbagai upaya pengembangan
objek wisata senantiasa terus  menerus
dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Ciamis melalui promosi
dalam dan luar negeri, menerbitkan leaflear,
booklet, guide book, dan rekaman audio visual
lainnya yang bermutu standar, pemasangan
berbagai iklan dan artikel majalah internasional,
berpartisipasi di dalam  event-event
internasional, nasional, dan regional yang
berkaitan dengan promosi wisata.

Akan tetapi terkadang arah pelaksanaan
pembangunan kepariwisataan yang
dilaksanakan oleh pemerintah daerah tidak
ditunjang dan didukung dengan penerapan
strategi atau teknik perencanaan yang
disesuaikan dengan kondisi dan keberadaan
tempat-tempat pariwisata yang ada. Maka dan
itu dalam kesempatan ini muncul pertanyaan,
bagaimana strategi pengembangan pariwisata di
Kabupaten Ciamis.

KAJIAN LITERATUR
Makna Pembangunan Pariwisata

Menurut menurut Sunaryo (2013 : 3), yang
mengemukakan bahwa “pariwisata dijadikan
sebagai suatu bentuk perjalanan yang dilakukan
oleh seseorang dalam rangka memenuhi
kebutuhan sekundernya yang berupa kegiatan
untuk berekreasi (pleasure) atau penyegaran
kembali (refreshing) setelah merasa lelah dalam
menjalani rutinitas kehidupan schari-harinya”.

Orang yang melakukan perjalanan wisata
discbut wisatawan atau tourist. Batasan
terhadap wisatawan juga sangat bervariasi,
mulai dari yang umum sampai dengan yang
sangat teknis spesifik. United Nation
Conference on Travel and Toruism di Roma
(1963) dalam Pitana dan Gayatri (2005:43)
memberi batasan vang lebih umum, tetapi
dengan  menggunakan  istilah  visitor
(pengunjung), vyaitu ‘Setlap orang vyang
mengunjungi negara yang bukan merupakan
tempat tinggalnya, untuk berbagai tujuan tetapi
bukan untuk mencari pekegaan  atau
penghidupan dari negara yang dikunjungi.”

Meskipun ada variasi batasan mengenai
pariwisata, menurut WTO ( The World Tourism
Organisation ) dalam Pitana dan Gayatri
{2005:46), ada beberapa komponen pokok yang
secara umum disepakati di dalam memberikan
batasan mengenai pariwisata yaitu sebagai
berikut :

1. Traveller waitu orang yang melakukan
perjalanan antar dua atau lebih lokalitas.

2. Visitor, vyaitu orang yang melakukan
perjalanan ke daerah yamg bukan
merupakan tempat tinggalnya, kurang dari
12 bulan, dan tujuam pegalanannya
bukanlah untuk terlibat dalam kegiatan
untuk mencari nafkah, pendapatan, ataun
penghidupan di tempat tujuan.

3. Tourisi, yaitu bagian dari wvisitor yang
menghabiskan waktu paling tidak satu
malam (24 jam) di daerah yang dikunjungi.
Sunaryo (2013 : 3) menyatakan bahwa :
“pembangunan keparwisataan tidak bisa
dilakukan hanya dengan mengembangkan
daya tariknya saja, tanpa  harus
memperhatikan aksebilitas dan
transportasinya dan fasilitas pendukung
yang lainnya seperti : fasilitas akomodasi,
restoran (food and baverage) ., pusat
pelayanan informasi wisata, kondisi
keamanan, fasilitas penjualan, cindera
mata, penataan lanskap (landscape) yang
semuanya harus dikembangkan secara
menyeluruh (hofistic) dalam suatu sistemn
perencanaan yang terpadun”, '

Seperti halnya Pifana (2009 : 126) yang
menyebutkan bahwa :

Destinasi merupakan “suatu tempat yang

dikunjungi dengan waktu yang signifikan

selama perjalanan seseorang dibandingkan
dengan tempat lain yang dilalii selama
perjalanan (misalnya daerah ftransit)”.

Lebih lanjut dijelaskan bahwa destinasi

mempakan suatu tempat pasti memiliki

batas—-batas tertentu , baik secara aktual
maupun hukum,

Sementara itu, Sunaryo (2013 ; 25 - 31)
membagi ke beberapa destinasi pariwisata
sebagai berikut :

1. Atraks dan daya tarik wisata

Secara sederhana atraksi dan daya tarik
wisata seringkali diklasifikasikan
mendasarkan pada jenis dan temanya, yaitu
biasanya dibagi menjadi tiga jenis tema
daya tarik wisata sebagai berikut : daya
tarik wisata alam, daya tarik wisata budaya
dan daya tank wisata minat khusus.

Berbagai jenis atraksi wisata dan daya tarik

wisata tadi mempunyai kedudukan yang

sangat penting pada sisi produk wisata,
terutama dalam rangka menarik kunjungan
wisatawan ke destinasi. Ketiga jenis daya
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tarik wisata secara singkat dapat dijelaskan

sebagai berikut :

a. Daya tarik wisata alam, yang
dimaksudkan dengan daya tarik
wisata alam adalah daya tarik wisata
yang dikembangkan dengan lebih
banyak berbasis pada anugrah
keindahan dan keunikan yang telah
tersedia di alam, seperti pantai dengan
keindahan pasir putihnya, deburan
gelombang ombak serta  akses
pandangnya terhadap matahan terbit
atau tenggelam. Laut dengan aneka
kekayaan terumbu karang maupun
ikannya. Danau dengan keindahan
panoramanya. Gunung dengan daya
tarik volcano nya, maupun hutan dan
sabana dengan keaslian flora dan
faunanya, sungai dengan kejernihan
air dan kedasyatan arusnya, air terjun
dengan panorama kecuramannya, dan
lain sebagainya.

b. Daya tarik wisata budaya , yang
dimaksud dengan daya tarik wisata
budaya adalah daya tarik wisata yang
dikembangkan dengan lebih banyak
berbasis pada hasil karya dan hasil
cipta manusia. Baik yang berupa
peninggalan budaya (situs) maupun
yang nilai suatu masyarakat , yang
dapat berupa : upacara / ritual, adat —
istiadat , seni pertunjukan, sem -
kriya, seni sastra maupun seni rupa
maupun keunikan kehidupan sehan —
hari yang dipunyai oelh suam
rmasyarakat,

¢. Daya tarik wisata minat khusus , yang
dimaksud dengan daya tarik wisata
minat khusus adalah daya tarik wisata
yang dikembangkan dengan lebih
banyak berbasis pada aktivitas untuk
pemenuhan keinginan  wisatawan
secara spesifik, seperti : pengamatan
satwa tertentu, memancing,
berbelanja, arung jeram, golf, wisata
agro, gabling / casino, menghadiri
pertemuan, rapat, perjalanan
incentive, conference and exebition)
dan aktivitas—aktivitas wisata minat
khusus lainnya yang biasanya terkait
dengan hobi atau  kegemaran
seseorang wisatawan,

2. Amenitas atan akomodasi

Yang dimaksud dengan amenitas atau
akomodasi adalah berbagai jenis fasilitas
dan kelengkapannya yang dapat digunakan
oleh wisatawan untuk beristirahat dan
bersantai dengan nyaman serta menginap
selama melakukan kunjungan ke suatu
destinasi.

Fasilitas akomodasi ini biasanya
dilengkapi dengan fasilitas
komplementernya seperti restoran, kolam
renang, bar maupun fasilitas entertainment
yang lain dan dibedakan kedalam berbagai
Jjenis dan tingkat,

Aksesibilitas dan transportasi

Yang dimaksud dengan aksesibilitas
dan transportasi dalam pengertian ini adalah
segenap fasilitas dan moda angkutan yang
memungkinkan dan memudahkkan serta
membuat nyaman wisatawan untuk
mengunjungi suatn destinasi. Beberapa
jenis aksesibilitas dan fasilitas transportasi
tadi biasanya dibedakan kedalam berbagai
matra yang meliputi : matra transportasi
darat termasuk kereta api dan angkutan
penyeberangan, mata transportasi laut
termasuk kapal pesiar dan mata transportasi
udara dengan penerbangan komersial
maupun  penerbangan  charter yang
semuanya berfungsi sebagai sarana dan
fasilitas pendukung bagi perzerakan
wisatawan dari satu tempat ke tempat
lainnya.

Infrastruktur pendukung

Yang dimaksud dengan infrastruktur
pendukung dalam pengertian ini adalah
keseluruhan jenis fasilitas umum yang
berupa prasarana fisik seperti : komponen
pendukung perhubungan pelabuhan
(seaport) bandara (dirport), statsiun kereta
api dan jaringan telekomunikasi serta
beberapa fasilitas fisik yang lain seperti
janngan listrik, air minum, toilet, dan
sebagainya.

Fasilitas pendukung wisata lainnya

Yang dimaksud dengan fasilitas
pendukung wisata lainnya dalam pengertian
im  adalah berbagai jenis fasilitas
pendukung kepariwisataan yang berfungsi
memberikan kemudahan dan kenyamanan
bagi  wisatawan selama  melakukan
kunjungan di suatu destinasi seperti :
keamanan, rumah makan, biro perjalanan,
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toko cinderamata, pusat informasi wisata,

rambu wisata, fasilitas pebelanjaan, hiburan

malam, fasilitas perbankan, dan beberapa
skema kebijakan khusus vag diadakan
untuk mendukung kenyamanan bagi

wisatawan dalam  kunjunganmya di

destinasi.

6. Kelembagaan dan sumber daya manusia
pariwisata
Yang dimaksud dengan kelembagaan
dan sumber daya manusia pariwisata dalam
pengertian ini adalah keselwruhan unsur
organisasi atau  institusi  pengelola
kepariwisataan dan termasuk sumber daya
manusia pendukungnya, vyang terkait
dengan manajemen pengelolaan
kepariwisataan di suatu destinasi, baik dari
unsur pemerintah, swastafindustty dan
masyarakat. misalnya Dinas Pariwisata
beserta  keseluruhan unit  pelaksana
teknisnya, asosiasi industry perjalanan
wisata (ASISTA), persatuan hotel dan
restoran Indonesia (PHRI), asosiasi jasa
pemanduan wisata, kelompok sadar wisata
maupun masyarakat pariwisata yang terkait
dengan kepariwisataan , baik sebagai
tenaga kerja, pelaku usaha maupun sebagai
tuan rumah dalam suatu destinasi.

Dengan demikian terdapat beberapa
komponen yang penting dan dapat dijadikan
sebagai perhatian dalam melakukan
pengembangan kepariwisataan yaitu jenis
potensi destinasi wisata yang ada seperti daya
tarik wisata yang kemudian dibagi menjadi
daya tarik wisata alam , daya tark wisata
budaya, dan daya tarik wisata minat khusus,
sglain itu potensi destinasi pariwisata yang
dapat dikembangkan dari dilihat dari segi
ketersediaan akomodasi atan fasilitas pelangkap
yang dijadikan sebagai pendukung yang
terdapat diobjek atan destinasi pariwisata,
komponen lain yang menjadi perhatian dalam
mengembangan pariwisata adalah ketersediaan
akses dan transportasi menuju objek ataun
destinasi pariwisata yang bertujuan untuk dapat
memudahkan  wisatawan  untuk  dapat
mengunjungi destinasi pariwisata tersebut.

Makna Strategi dalam Pembangunan
Berbicara mengenai strategi atau strategis,
tidak akan lepas dari persoalan prioritas, sebab
hal ini berkaitan dengan tingkatan atan strata,
yaltu lapisan vyang disusun berdasarkan

kekuatan atau kepentingan yang pada akhirnya
mengarah kepada urutan prioritas mana yang
harus diutamakan.

Istilah strategi berasal dari yunani
strategos yang berarti jendela. Dalam arti
sempit strategi menurut Matloff dalam Salusu
(2004:85) adalah the art of general (seni
jendela). Pada mulanya istilah strategi sering
digunakan dikalangan militer sebagai suatu cara
untuk  memenangkan  peperangan  atau
pertempuran. Jadi seorang jenderal yang
bermutu harus tahu kapan dia bertindak dan
mengerti bagaimana kekuatan lawan yang akan
dihadapi.

Meninjau istilah strategi memberikan
petunjuk dari sebuah sebuah program yang luas,
hal ini didasari atas pandangan bahwa strategi
merupakan suatu  alternatif pilihan  tentang
bagaimana cara terbaik untuk mencapai misi
organisasi. Hal ini sebagaimana diungkapkan
oleh Stoner, Freeman dan Gilbert, (1996:267),
“Strategi  adalah program luas  untuk
menentukan dan mencapai tujuan organisasi;

respon  organisasi pada  lingkungannya
sepanjang waktu” .
Sementara  itu, menurut Mintzberg

(Ramdhani, 2006:26) “Strategi adalah suatu
pola dari serangkaian keputusan dan tindakan”.
Selain dari itu mengutip pengertian dar
Hasibuan 2003 : 102). Pada dasamya strategi
adalah penentuan cara yang harus dilakukan
agar memungkinkan memperoleh hasil vang
optimal, efektif, dan dalam jangka waktu yang
relative singkat serta tepat menuju tercapainya
tujuan yang telah ditetapkan.
James A F. Stoner, 1992 : &),
mengemukakan:
Strategi memiliki kaitan erat dengan
konsep perencanaan dan pengambilan
keputusan, sehingga strategi berkembang
menjadi manajemen strategi. Pengertian
manajemen  sendiri  adalah  proses
perencanaarn, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pengawasan terhadap
upaya-upaya vyang dilakukan anggota
organisasi dan penggunaan segala macam
sumber daya organisasi untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan organisasi.
Istilah  manajemen  strategi  sering
digunakan wuntuk menggambarkan proses
keputusan. Sebagaimana diungkapkan oleh
Siagian (2005:15) bahwa manajemen strategis
adalah “serangkaian keputusan dan tindakan
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dasar yang dibuat oleh manajemen puncak dan
diimplementasikan oleh seluruh jajaran suatu
organisasi dalam rangka pencapaian tujuan
organisasi tersebut”.

Melihat pada beberapa penjelasan tersebut
di atas, dapat dijelasakan bahwa pada
hakekatnya manajemen strategis diterapkan
dalam organisasi, adalah sebagai proses untuk
membantu organisasi dalam mengidentifikasi
apa yang ingin mereka capai, dan bagaimana
secharusnya mereka mencapai hasil yang
bernilai dengan menggabungkan fungsi-fungsi
manajemen  dalam rangka  pembuatan-
pembuatan  keputusan  organisasi  secara
strategis, guna mencapai ftujuan organisasi
secara efeldf dan efisien

Selanjutnya padangan manajemen stratejik
dalam konteks ini meliputi adaptasi organisasi
dengan  memperhatikan  kekuatan  dan
kelemahan yang ada dalam organisasi terhadap
perubahan lingkungan disekitarnya. Selaras
dengan hal tersebut, Flavel dan Williams
(Tangkilisan, 2003 9 menyebutkan
“Manajemen stratejik dapat diartikan sebagai
keseluruhan sistem manajemen, dimana di
dalamnya tekandung formulasi, implementasi,
dan evaluasi guna mencapai hasil yang lebih
realistis dan objektif” Manajemen stratejik
berorientasi kepada lingkungan eksternal
(external environmen!) yang dimmmuskan dan
diimplementasikan melalui strategi yang tepat
dengan  memperhatikan  kekuatan  dan
kelemahan organisasi, maksudnya adalah
bagaimana menetapkan konsep dan isu dari
lingkungan eksternalunya.

PEMBAHASAN
Mengidentifikasi Visi dan Misi Organisasi
Visi merupakan pandangan dan ciri-ciri
yang ingin diraih untuk waktu yang akan datang
dan berfungsi sebagai pedoman bagi arah
pengembangan suatu organisasi atau daerah di
masa yang akan datang, Suatu visi haruslah
menekankan tujuan, perilaku, kriteria kinerja.
Aturan keputusan dan standar yang merupakan
pelayanan publik dan bukan pelayanan din
sendiri. Visi keberhasilan dapat dijelaskan
sebagai suatu “Deskripsi tentang bagaimana
secharusnya rupa dan organisasi pada saat imi
berhasil dengan  sukses  melaksanakan
strateginya dan menemukan dirinya yang penuh
potensi  yang mengagumkan”  (Salusu,
20004:129).

Selain keberadaan wisi, sebagai suoatu
OTganisasi yang mempunyal capaian Kerja
secara jelas, maka untuk menjabarkan visi
organisasi diperlukan adanya misi organisasi.
Misi ini merupakan “alat yang tak ternilai”
untuk mengharapkan perumusan strategi dan
pelaksanaan strategi. “ia merupakan fondasi
yang konstan dalam pengambilan keputusan
stratejik, dan ia bahkan adalah common thread
yang menyatukan selurub aktivitas organisasi”.
(wheelen dan Hunger, 2003 :213)

Dinas Parniwisata dan Ekonomi Kreatif
Kabupaten Ciamis, merupakan instansi
pemerintah Kabupaten Ciamis yang memiliki
tugas pokok sebagai pengusahasn objek dan
daya tarik wisata yvang berisikan kegiatan yang
memerlukan pengamanan terhadap keselamatan
wisatawan, kelestarian, ketertiban, ketentraman
masyarakat, dan kualitas lingkungan dan
melaksanakan kewenangan daerah dibidang
kebudayaan, kepariwisataan dan
penyelenggaraan pameran, perfilman dan atau
sejenisnya.

Maka dari itu, penguatan dan ketegasan
dalam penyusunan visi dan misi organisasi
sebagal penjabaran dari  rencana  kerja
senantiasa harus berkesinambungan dengan
rencana strategis yang ada tataran pusat maupun
provinsi dalam hal imi tentunya Dinas
Pariwisata dan Ekomomi Kreatif Kabupaten
Ciammis sebagai pelaksana kebijakan dalam
pengembangan kepariwisataan di Kabupaten
Ciamis tentunya posisi kepala dinas haruslah
mampu memahami dan arah dan tujuan
pembangunan secara komprehensif sehingga
arah keputusan yang ditvangkan dalam visi dan
misi organisasi senantiasa sejalan dengan
konsep atau rumusan perencanaan
pengembangan kepariwisataan secara Nasional
{(RIPPNA), regional/propinsi (RIPP-Propinsi),
dan lokal Kota serta Kabupaten (RIPP
Kota/Kabupaten). Khusus di  Kabupaten
Ciamis, penyusunan Rencana Induk
Pengembangan Pariwisata (RIPP) Kabupaten
Ciamis merupakan penjabaran dari RIPPNAS
dan RIPP Provins: Jawa Barat.

Mengidentifikasi Lingkungan Eksternal dan
Internal Organisasi

Untuk menilai faktor-faktor yang
berasal dari luar organisasi yang berpengaruh
tethadap pencapaian misi orgamisasi dapat
dilihat dari faktor-faktor berikut yang harus
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dinilai karena dapat menjadi peluang dan
sebaliknya dapat menjadi ancaman. Identifikasi
tethadap lingkungan eksternal dilakukan
dengan menganalisis kecenderungan PEST
(Politik, Ekonomi, Sosial, dan Teknologi),
kecenderungan kelompok stakeholder, dan
kekuatan dari pihak-pihak yang dapat diajak
bekerja sama (Collaborators). Analisis terhadap
lingkungan  internal  dilakuakan — untuk
mengetahui kekuatan dan kelemahan yang
dimilili oleh suatu lembaga organisasi.
Identifikasi terhadap kondisi internal organisasi
dapat dilakukan dengan menganalisis : sumber
daya ({dana, sumber daya manusia, sarana dan
prasarana, struktur, dan budaya
organisasi),strategi yang sedang digunakan, dan
hasil yang dicapai.
Analisis lingkungan ekternal, meliputi:
1. Politik
Salusu (2004 : 332) mengemukakan
Aspek polittk yang perlu diperhatikan
dalam implementasi manajemen sirategis
adalah “perubshan peraturan perundang-
undangan terutama yang berkaitan dengan
ruang lingkup dan misi organisasi, undang-
undang kepariwisataan, serta stabilitas
politik dan pemerintahan”.
Kecenderungan politik melihat situasi
politik yang mempengaruhi mekanisme
penyelenggaraan pemerintah daerah yang
akan menjadi driving force terhadap arah
setiap kebijakan, sehingpa program untuk
pengembangan  pariwisata  merupakan
bagian dari tujuan kebijakan pemerintah
daerah.
2. Ekonomi
Kemampuan eckonomi daerah  sedikit
banyak ikut mempengarvhi pendapat
pemerintah daerah yang pada gilirannya
akan mempengaruhi kemampuan daerah
tersebut  dalam  menjalankan  roda
pemerintahan melalui kegiatan dinas-dinas
dalam rangka otonomi daerah. Pearce dan
robinson (1997 : 93) mengemukakan bahwa
“dalam  perencanaan  strategi  harus
diperhatikan kecenderungan aspek ekonomi
berkaitan dengan sifat dan arah sistem
ekonomi tempat suatu organisasi beroperasi
tingkat penghasilan serta kecenderungan
belanja masyarakat™.

3. Sosial
Pengambilan keputusan strategi harus
memperhatikan aspek sosial, sebagaimana
Mardiasmo (2002:3) kemukakan bahwa :
Yang dimaksud dengan faktor sosial
tersebut meliputi: “keragaman suku ras,
agama, pertumbuhan penduduk, struktur
usia penduduk termasuk pula tingkat
pendidikan masyarakat”.
Tentunya hal ini dapat dijadikan sebagai
ukuran atau barometer untuk mengetahwi
bagaimana program-program pemerintah
dapat diterima berdasarkan sudut pandang
pro dan kontra masyarakat.

4. Teknologi
Pearce dan Robinson (1997 : 99)
mengemukakan bahwa “Organisasi harus
mencermati pengembangan teknologi untuk
menghindari keusangan dan mendorong
inovasi”.  Adaptasi teknologi  akan
membuka kemungkinan terciptanya produk
baru maupun perbaikan terhadap prosedur
pelayanan. Penggunaan kemajuan teknologi
dalam uwpaya meningkatkan kinerja
organisasi terutama dalam pengelolaan data
yang menggunakan perangkat keras
(hardware) maupun perangkat lunak
(software), sepala informasi, kemudahan
dan kelancaran dalam mengelola serta
mengolah kebutuhan untuk pengembangan
organisasi akan lebih mudah dan efektif.

5. Potensi '
Potensi dalam hal ini dimaksudkan untuk
mengetahmi seberapa besar potensi yang
ada, serta bagaimana kondisi potensi
tersebut pada masa kini dan pada masa
yang akan datang. Kabupaten Ciamis
sebagai daerah yang mempunyai beragam
potensi wisata tentunya merupakan modal
dasar untuk dijadikan sebagai asset daerah
guna memperkenalkan Kabupaten Ciamis
pada masyarakat luas. Sudah seyogyanya
Pemerintah Kabupaten Ciamis menunjukan
kemandirian sebagaimana yang di tuntut
dalam pelaksanaan otonomi daerah, dengan
melihat pada potensi-potensi pariwisata
yang ada sekarang, terutama yang masih
belum dapat dikembangkan secara
maksimal, hendaknya melalui kewenangan
yang dimiliki oleh Dinas Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Kabupaten Ciamis mulai
ditata dan dibenahi sechingga berbagai
potensi yang ada tersebut bisa memberikan
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manfaat dan dampak yang besar bagi
perkembangan dan kemajuan pariwisita di
Kabupaten Ciamis.

Kelompok Stakeholder (Key Resourcer
Controller)

Kelompok stakeholder adalah pihak-pihak
yang berkepentingan baik secara langsung
maupun tidak langsung yang mendukung
terlaksananya tugas pokok dan fungsi suatu
organisasi atau lembaga. Dalam hal ini
dipandang sebagai pelibatan berbagai pihak
terutama para yang mempunyai keinginan
untuk berinspestasi di dunia kepariwisataan.
Dalam analisa ini, hal utama yang harus
diperhatikan adalah bagaimana Dinas
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten
Ciamis  menjadi fasilator  untuk
menghubungkan antara pemerintah daerah
dengan pihak-pihak dari luar yang bersedia
untuk  menamankan modal/berinpestasi
untuk pengembangan kawasan wisata.
Kolaborator

Kolaborator adalah pihak-pihak vyang
berkepentingan dan memiliki interest
dengan upaya pengembangan pariwisata di
Kabupaten Ciamis. Dalam hal ini Dinas
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten
Ciamis, bukan sekeder menarik inpestor
dari luar, akan tetapi mampu berkolaborasi
dengan berbagai pihak terutama dari pihak
pemerintah daerah sendiri. Seperti dengan
bagian perizinan, pemerintah desa, atau
dengan pihak-pihak yang bersentuhan
langsung dengan kawasan wisata. Sehingga
dengan demikian kemudahan dan jaminan
kemananan dalam berinpestasi dapat
mempercepat dan mempermudah
membangun atan mengembangkan kawasan
wisata di Kabupaten Ciamis

Analisa lingkungan internal

Analisa  lingkungan  internal  dapat
dilakukan melalui:
l. SDM (Sumber Daya Manusia)

Sumber daya manusia memegang peran
penting bagi keberlangsungan kegiatan
organisasi, karena pada hakekamya
organisasi adalah kumpulan dari orang-
orang yang bekerja sama untuk mencapai
tujuan, Manajemen SDM dilihat dari
perspektif pendekatan strategis harus
memberikan kontribusi kepada keberhasilan
jangka panjang (yang bersifat strategis)

suatu organisasi. Kualitas SDM umumnya
diukur dari tingkat pendidikan, kompetensi,
serta skill yang dimiliki. Kualitas SDM
dalam hal ini dilihat dari tingkat pendidikan
pegawai, masa kerja pegawai, dan pelatihan
yang pernah diikuti oleh pegawai,

Sumber Dana/Anggaran

Anggaran adalah alat untuk mencapai
tujuan organisasi. kajian terhadap aspek
anggaran adalah melihat sejauh mana
ketersediaan anggaran dalam mendukung
tugas dan fongsi organisasi sekaligus
bagaimana pemanfaatannya secara efisien,
Ketersediaan anggaran yang sesuai dengan
kebutuhan memang merupakan harapan
dari setiap organisasi, namun terkadang
anggaran tidak selalu mencukupi kebutuhan
organisasi  oleh karena itu, supaya
pelaksanaan tetap dapat berjalan sesuai
dengan tujuan, maka penyesugian dan
pemanfaatan anggaran dengan secara
efektif dan efisien merupakan kunci utama
yang harus mampu dilaksanakan.

Sarana dan Prasarana

Kamus Umum  Bahasa  Indonesia
mendefinisikan  sarana  adalah  sepala
sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat atan
media dalam mencapai tujuan. Prasarana
adalah segala sesuatu yang menunjang
terselenggaranya suatu proses usaha, baik
pembangunan, proyek dan sebagainya.
Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah
segala peralatan atau media baik berupa
aset yang bergerak mauvpun perlengkapan
kerja/fasilitas kantor sebagai penunjang
kegiatan untuk melaksanakan tugas dan
fungsi organisasi secara optimal.

Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan bangunan
dari organisasi sendiri, baik lembaganya
maupun orangnya, baik yang berbentuk
piramida maupun flat. Pearce dan Robinson
(1997:429) mengemukakan bahwa
“implementasi strategi juga akan tergantung
pada struktur organisasi”. Struktur akan
membantu  mengidentifikasikan kegiatan
fungsi dan  bagaimana  mekanisme
koordinasi dari kegiatan-kegiatan kunci
tersebut.  Struktur  akan = memotret
bagaimana pembagian kegiatan kunci di
distribusikan untuk mencapai efisiensi dan
efektifitas organisasi.
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Informasi

Pengertian informasi menorut Johm Burch
(1989 : 3), adalah “Data yang disusun
dalam konteks yang memiliki arti dan
manfaat serta dikomunikasikan oleh
penggunanya dalam pengambilan
keputusan”. Dari definisi ini terlihat bahwa
informasi merupakan sumber daya yang
penting dalam organisasi. Arus informasi
yang baik akan sangat membantu dalam
penyusunan perencanaan sampal dengan
pengambilan keputusan dalam suatu
Budaya Organisasi

Siagian (2001 : 247) menyatakan bahwa
budaya atau Kultur organisasi adalah
“makna kehidupan bersama yang tercermin
pada berbagai asumsi penting yang
meskipun adakalanya tidak dinyatakan
secara tertulis, diakui dan diterima oleh
semua pihak dalam organisasi tersebut”.
Osbome dan Plastrik (2001 252)
mendefinisikan  kultur  atan  budaya
organisasi sebagai :

Seperangkat perilaku perasaan, kerangka
psikologis vyang terinternalisasikan secara
mendalam dan dimiliki bersama oleh
anggota organisasi dapat berwujud dimensi
fisikk seperti kebiasaan atau rutinitas
organisasi, tatacara dan kesepakatan mereka
dapat berupa dimensi tersembunyi seperti
gagasan, keyakinan dan sasaran yang
diharapkan.

Budaya  organisasi  dapat  sebagai
seperangkat nilai yvang diakui dan ditenma
oleh semua komponen organisasi dan
dijadikan acuan tentang bagaimana
Organisasi sehamsnya dijalankan. Kultur
organisasi akan menumbuhkan perasaan
dari dalam diri anggota organisasi tentang
bagaimana berprilaku dan apa yang harus
dilakukan dalam menentukan skala prioritas
secara tajam. Pada akhirnya budaya
organisasi yang telah melembaga akan
mempengaruhi berhasil tidaknya
implementasi  strategi. Pemahan akan
budaya organisasi menjadi penting melalui
pemahaman setiap orang dalam beradaptasi
sehingga berperilaku sesnai dengan sistem
nilai yang dianut oleh organisasi.
Pengawasan

Sugandha (1996 : 82), berpendapat bahwa :

pengawasan adalah “proses yang dilakukan
oleh manajer atau administrator untuk
melihat sejauhmana hasil kerja pegawai
telah dilakukan dan membandingkan hasil
kerja tersebut dengan standar kerja atau
tolak ukur kerjanya”.

Sedangkan Sujamto (Salindeho, 1989 : 35)
bahwa  “Pengawasan adalah untuk
mengetahui apakah suatu proses/kegiatan
dilaksanakan sesuai ketentuan dan atan
patokan-patokan yang telah ditentukan
sebelummya”™.

Agar fungsi pengawasan mencapai hasil
sesuai dengan vang diharapkan, maka
pimpinan organisasi atau unit organisasi
yang bersangkutan melakukan fungsi
pengawasan harus mengetahui prinsip-
prinsip pengawasan.

Mengidentifikasi Isu Strategi Yang Dihadapi
Organisasi

Melakukan pengidentifikasian atas isu

strategis yang dihadapi oleh organisasi sebagai
upaya untuk antisipasi agar tidak timbul
menjadi permasalahan yang dapat menghambat,
dengan melalui tindakan sebagai berikut -

1

Present sirategy

Permasalahan yang menyangkut prosedur
dan mekanisme kerja termasuk pola
hubungan yang dilakukan organisasi baik
dalam  lingkungan intemal maupun
cksternal organisasi dalam hal ini dengan
instansi  terkait. Lingkungan internal
organisasi dituntut mampu memanfaatkan
input yang ada ke dalam proses yang
efisien.  Permasalahan  yang  perlu
diperhatikan dalam present strategi meliputi
manajemen secara keseluruhan (overall)
maupun di tingkat bagian (departement)
sesuai dengan mandat organisasi.
Identifikasi lsu-isu Strategis

Isu strategis sebagai pilihan kebijakan
pokok yang mempengaruhi mandat, misi,
nilai organisasi, tingkat dan perpaduan
produk atan jasa, klien atau pemakaian,
biaya,  keuangan,  organisasi  atau
manajemen.  Mengidentifikasi  isu-isu
strategis adalah jantung dalam proses
perencanaan strategis. Bryson (Utomo dan
Kalalo, 2002 : B80) menjelaskan bahwa
“Identifikasi isu-isu strategis menurut
definisinya meliputi konflik satu jenis atan
lainnya”. Konflik dimaksud dapat berupa

Halaman | 289



Jurnal limiah limu Pemerintahan

MODERAT

Modern dan Demokratis || Vol 1 No 3 Agustus 2015

tujuan (apa), cara (bagaimana), filosofi
(mengapa), tempat (dimana), dan waktu
(kapan), serta kelompok mana yang
mungkin diuntungkan dan mana yang
kurang diuntungkan oleh cara-cara yang
berbeda dalain pemecahan isu (siapa).

3. Mengelola isu strategis
Sebuah  organisasi  harus  mampu
menggunakan analisis situasionalnya untuk
memulai proses perumusan  strategi.
Perumnusan strategi  menganalisis  baik
lingkungan internal maupun eksternal untuk
menemukan kompetensi inti organisasi
yang ada memungkinkan organisasi untuk
mengambil keuntungan peluang-peluang
yang baru berkembang.
Perumusan strategi seringkali ditunjukan
scbagai perencanaan strategi atau jangka
panjang. Proses perumusan berurusan
dengan pengembangan misi, tujuan, strategi
dan kebijakan perusahaan. Agar ini
tercapai, pembuatan strategis  harus
menganalisis faktor-faktor strategis
organisasi melalui SWOT (Strengihs,
Wealknesses, Opportunities, dan Threats).
Melalui identifikasi ini akan diketahui
kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman yang sedang dihadapi oleh Dinas
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten
Ciamis, dengan demikian seorang kepala
dinas akan mampu mempersiakan secara
dini kemungkinan-kemungkinan yang akan
dapat terjadi.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada uraian yang telah
dipaparkan, maka pada dasamya untuk
menyusun strategi pengembangan pariwisata di
Kabupaten Ciamis, dapat dilakukan dengan
diawali dari : melakukan identifikasi atas visi
dan misi organisasi pelaksana, yaitu Dinas
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten
Ciamis scbagai bentuk penyesuaian dengan
rumnusan perencanaan pengembangan
kepariwisataan secara Nasional (RIPPNA),
regional/propinsi (RIPP-Propinsi), dan lokal
Kota serta Kabupaten (RIPP Kota/Kabupaten).
Kemudian Identifikasi terhadap lingkungan
eksternal  dilakukan dengan menganalisis
kecenderungan PEST (Politik, Ekonomi, Sosial,
dan Teknologi), kecenderungan kelompok
stakeholder, dan kekuatan dari pihak-pihak
yang  dapat  diajak = bekerja = sama

{(Collaborators). Analisis terhadap lingkungan
internal dilakuakan untuk mengetahui kekuatan
dan kelemahan yang dimiliki oleh suatu
lembaga organisasi. Selanjutnya Melakukan
pengidentifikasian atas isu strategis vyang
dihadapi oleh organisasi sebagai upaya untuk
antisipasi agar tidak timbul  menjadi
permasalahan yang dapat menghambat, dengan
Present strategy, ldentifikasi Isu-isu Strategis,
dan mengelola isu strategis.

Melalui tahapan tindakan-tindakan yang
dapat dilakukan dalam menyusun strategi
pengembangan  pariwisata di Kabupaten
Ciamis, harapan penulis pengembangan dan
pembangunan kawasan pariwisata oleh Dinas
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten
Ciamis senantiasa dapat berjalan sesuai dengan
harapan dan memberikan hasil yang maksimal
bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Ciamis.
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